BAB IX
PENUTUP

A. Simpulan

Kerusakan ekositem sub daerah aliran sungai di Desa Sawahan, Kecamatan
Watulimo, Kabupaten Trenggalek dipengaruhi oleh beberapa aspek yakni
kurangnya kesadaran masyarakat, tingginya kontribusi sampah pada pencemaran
sungai, tidak adanya lembaga masyarakat pengelola sampah, serta tidak adanya
advokasi kebijakan. Hal tersebut menyebabkan kerusakan ekosistem sub daerah
aliran sungai berupa erosi dan banjir yang berkaitan erat dengan perubahan tata
ruang dan lingkungan masyarakat serta mempengaruhi sektor sosial ekonomi
masyarakat.

Strategi untuk mengatasi kerusakan ekositem ini dilakukan dengan
melakukan penyadaran masyarakat melalui kampanye dan pendidikan. Selain itu,
untuk mengaplikasikan hasil kampanye dan pendidikan, masyarakat diajak untuk
bersama-sama melakukan konservasi tanah melalui konservasi teknik vegetatif.
Advokasi kebijakan kepada pemerintah juga dilakukan dengan dialog terbuka
yang bersifat informal antara peneliti, masyarakat, dan pemerintah desa.

Perubahan yang terjadi di masyarakat setelah adanya kegiatan ini adalah
mulai adanya kesadaran masyarakat akan pentingnya konservasi dan penjagaan
lingkungan yang ditandai dengan mulai maraknya masyarakat menanam tanaman
konservasi serta membuat lubang-lubang guna menampung sampah. Masyarakat
kini juga lebih aktif berdiskusi mengenai lingkungan melalui pertemuan-

pertemuan informal yang mereka ciptakan sendiri.
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B. Rekomendasi

Pengorganisasian dalam rangka membangun kesadaran dan partisipasi
masyarakat agar memiliki kepekaan dan mampu hidup harmonis dengan
lingkungan merupakan langkah awal yang baik untuk membuat perubahan di
masyarakat. Upaya transfer pengetahuan maupun pendidikan dialogis yang
dilakukan tidak bersifat memaksa dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
sehingga masyarakat pun tertarik dan bersedia melakukan kegiatan-kegiatan yang
dirumuskan bersama dengan kesadaran penuh.

Proses pengorganisiran, transfer pengetahuan, dan pendidikan dialogis ini
sangat berbeda dengan proses yang dilakukan oleh dinas-dinas terkait, terutama
berkenaan dengan kelompok wanita tani maupun upaya penanggulangan bencana.
Seharusnya upaya penyadaran masyarakat dilakukan dengan pendekatan dan
analisa kebutuhan masyarakat. Bukan berasal dari keinginan maupun program
yang diserentakkan dan disamaratakan.

Setelah suatu kegiatan dilakukan, maka diperlukan monitoring dan evaluasi
untuk mengetahui perkembangan yang telah dicapai maupun hal-hal yang
menghalangi tercapainya tujuan yang diinginkan dari kegiatan tersebut. Melalui
kegiatan pengorganisiran telah dilakukan, diharapkan pihak-pihak yang terkait
tetap dapat menjaga keberlangsungan (sustainability) dan kemajuan (progress)
kegiatan. Baik pemerintah desa, jamaah yasin KWT Al-Hidayah, maupun
masyarakat pada umumnya, serta pihak-pihak pengambil kebijakan nantinya.
Sehingga kesadaran masyarakat, kegiatan konservasi metode teknik vegetasi, serta

ruang partisipasi masyarakat dapat tetap berjalan dan terjaga dengan baik.



